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PENGANTAR REDAKSI

Pembaca yang Budiman,

Jurnal Bisnis Manajemen & Ekonomi untuk Edisi kali in1 dan kedepan akan lebih
memifokuskan membahas Bidang Kajian Manajemen Bisnis. Hal i1 dilakukan
untuk memperbaiki kualitas agar menarik serta lebth memberikan data dan
informasi yang diperlukan untuk kepentingan akademis dan profesional khususnya
manajemen Bisnis.

Jurnal untuk edisi 11 diawali dengan tulisan Luh Ayu Paramita Dewi, Indira
Rachmawati, dan Fajar Sidiq Adi Prabowo Analisis Positioning Franchise Bubble
Drink Berdasarkan Persepst Konsumen di Kota Bandung (Studi Pada Calais,
Chatime, I-Cup, Presotea, Sharetea); Tulisan lainnya mengenai Pengaruh Capital
Adequacy Ratio (CAR), Return On Asset (ROA), Operations Expenses/Operations
Incomes (BOPO) dan Non Performing Loan (NPL) Terhadap Penyaluran Bank
Campuran Tahun 2009 — 2013 yang di tulis Oleh Mochammad Dzulfikar Maulana
Putra, kemudian Tulisan dari Erna Garnmia dan Deden Rizal Riadi yang berjudul
Studi Pengaruh Likuiditas Saham Terhadap Return Saham di Bursa Efek Indonesia.

Beberapa tulisan Menarik Lainnya adalah Analisis Karakteristik Pengguna
DalamMenggunakan Metode Autentikasi pada Layar Smartphone yang di tulis oleh
Gat1 Sabrina Ratnasar1 dan Puspita Kencana Sari, Analisis Kualitas dan Kepuasan
Pengguna Terhadap Keinginan Mengunjungi Kembali Web pada Situs Web
Kapanlagi.com yang ditulis oleh Dicky Jhon Anderson Butarbutar

Kemudian tulisan dar1 Indr1 Ayu Wulansari dan Brady Rikumahu Pengaruh Ukuran
Dewan Direks1 (BOD), Ukuran Dewan Komuisaris (BOC). Proporso Komuisaris
Independen, Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, dan Komite Audit
terhadap Kinerja Keuangan dan Return Saham (Studi pada Perusahaan LQ45 yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2009 — 2013)
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Selain yang menarik tulisan mengenair Pengaruh Customer Complaint Handling
Terhadap Customer Satistfaction Dalam Membentuk Customer Loyalty Pelanggan
Layanan Internet Speedy (Studi Kasus Pada Plasa Telkom Cijawura) oleh Tina
Wahyuningtias dan Heppy Millanyani, sedangkan Vincentia Wahju Widajatun
membahas Penerapan Manajemen Risiko Dalam Suatu (Studi Literatur).

Dr.Ir. Bob Foster., M.M. menulis tentang Resource Based View (Rbv) Sebuah
Perspektif Untuk Penelitian Strategik (Sebuah Studi Literatur). Dan Strategi
Diferensiast Produk Dalam Upaya Menimngkatkan Keunggulan Bersaing Yang
Berkelanjutan Dalam Menghadap1 M.E. A (Studi Kasus Pada Sentra Industr1 Sepatu
Cibaduyut Bandung) yang d1 tulis oleh inda Kayani Putr1 Bestar1, Zulganet , Yusuf
Maulana Bahari.

Semoga Tulisan-tulisan 11 diharapkan dapat memotivasi kita semua untuk menjadi
lebih berpengetahuan, governance, Profesional dan berintegritas tinggi.

Selamat membaca dan Semoga sukses.

Redaksi
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ABSTRAK

Sentra industr1 sepatu (SIS) cibaduyut merupakan sentra yang terdiri dart UKM-UKM alas
kaki di Kota Bandung, SIS menaungi ribuan tenaga kerja. Kapasitas produksi sepatu mengalami
perubahan. Penurunan yang terjadi diakibakan karena banyaknya pemasok sepatu berasal dar1 luar
SIS cibaduyut. Selain berdampak pada pengurangan tenaga kerja dan kapasitas industry hal in1
menimbulkan persepsi bahwa 1image produk sepatu cibaduyut menurun. Tujuan dar penelitian 1
adalah untuk menemukan strategi pengembangan produk sehingga SIS cibaduyut dapat bersaing
dalam MEA. Penulis meneliti sebagian unsur diferensiasi produk, 3 tiga unsur diferensiasai produk,
antara lain: 1).Bentuk 2) Daya Tahan 3) Keistimewaan/Fitur. Peneliti menambahan atribut harga
(Anandia,2015) dan berdasarkan hasil pengamatan pasar penulis menambahkan atribut bahan
outsole & sepatu sebagai atribut penelitian.

Atribut digunakan untuk menjawab permasalahan preferensi konsumen. Dalam penelitian ini,
pengukuran preferensi konsumen dilakukan dengan menggunakan analisis konjoin. Populasi yang
berpartisipasi: Responden mengetahui SIS Cibaduyut, pernah menggunakan & memiliki keinginan
menggunakan produk. Sampel dalam penelitian 1m sebanyak 400 responden. Berdasarkan
pemaparan ke enam atribut penelitian menghasilkan spesifikasi alas kaki berdasarkan preferensi
konsumen dengan tingkat kepentingan menunjukkan bahwa faktor vang paling berpengaruh dalam
mengevaluast produk alas kaki; harga, bahan sepatu, design, bahan outsole, daya tahan,
keistimewaan. Berdasarkan keenam pemaparan atribut maka didapatlah spesifikasi alas kaki
berdasarkan preferenst konsumen: harga >Rp 300.000, berbahan kulit lak, design: boots (w)-
sneakers (p), sponge outsole, daya tahan 3-4 tahun, ekstra ringan.

Kata kunci: Diferensasi Produk,Preferensi Konsumen,Conjoint.

ABSTRACT

Sentra Industri Sepatu (SIS) Cibaduyut a center consisting of SMEs footwear in Bandung,
SIS houses thousands of workers. The production capacity decreased. The decrease which occurred
due to many suppliers of shoes comes from outside SIS Cibaduyut. Besides impact on the reduction
of labor and industrial capacily it creates a perception that the image of footwear products SIS
Cibaduyut suffered a setback. The purpose of this research is to find a product development strategy
so that SIS Cibaduyut can compete in the MEA. The author examines some elements of product
differentiation, the three elements of product differentiation: 1). Shape 2) Durability 3) Features.
Researchers used the price attributes (Anandia, 2013) and based on market observations the authors
add attributes outsole and shoe material as an altribute of research.

Altributes used to answer the problem of consumer preferences. In this study, measuring
consumer preferences conducted by using conjoint analysis. Population: Respondents know the SIS
Cibaduyut, ever use and have the desirve to use the product. The sample in this research counted 400
respondents. Based on the exposure the six attributes of research, generate the specification of
footwear based on the preferences of consumers with the level of interest showed, the most
influential factor in evaluating footwear products; the price, shoe malerials, design, outsole
material, durabilily. Based on the six aftributes, are obtained the specifications of footwear based
on the preferences of consumers: price> Rp.300,000, leather lacquers, design: boots (w) -sneakers
(p), sponge outsole, durability 3-4 years, extra light.

Keywords: Differentiation Products, Consumer Preferences, Conjoint
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1. PENDAHULUAN

Kapasitas produkst sepatu di SIS
Cibaduyut mengalami perubahan. Penurunan
vang terjadi diakibakan karena banyaknya
pemasok sepatu berasal dar1 luar SIS
cibaduyut.  Selain  berdampak  pada
pengurangan tenaga kerja dan kapasitas
industry hal in1 menimbulkan persepsi bahwa
image produk sepatu cibaduyut menurun.
Digambarkan pada data penjualan rata-rata
pada tabel 1.

Tabel 1. Rata-Rata Penjualan Sentra
Industri Sepatu Cibaduyut Tahun 2002 —
2010

Rupiah {(Juta)

Rata-rata penjualan (juta)
600

(95
=
]

—

£
]
=

AN

L
=
]

o
=
—_

100 (uta)

1
2000 2002 2004 2000 2008 2010 2012

Tahun

smsmn R -1l
penjualan

Sumber: Instansi Pengembangan UKM
Persepatuan Cibaduyut 2013

Terlihat bahwa tahun 2004 penjualan
mencapal angka Rp 501.000.000,- dan pada
tahun 2005 penjualan mengalami penurunan
vang cukup signifikan, yaitu berada di angka
Rp 282.000.000,- Penurunan tersebut jika
dipersentasikan mencapai 50%. Kondisi 11
terulang kembal1 pada periode tahun 2009
sampal dengan tahun 2010. Pada tahun 2009
penjualan berada di angka Rp 413.000.000, -
dan pada tahun 2010 hanya berkisar Rp
281.000.000,-.

Selamn 1tu, kondist yang terjadi di
sentra industri sepatu cibaduyut saat 1m
bersumber dari berbagai faktor seperti
keahlian tenaga kerja vang semakin
berkurang atau salah satu faktor lainnya yaitu
masth memiliki  keterbatasan dalam hal
pengembangan produk. Jika hal 1m
berlangsung dalam jangka waktu yang lama
bukan tidak mungkin sentra sepatu cibaduyut
kehilangan kendali atas pengembangan
produknya. Sehingga sentra industri sepatu
cibaduyut kehilangan ciri khas dan karakter

@ | J IJ _ !IF o
L _..._-‘f et 3 ==l | -
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vang kuat yang menjadi point pembeda
antara produk luar dengan produk ash
produksi cibaduyut. Oleh karena 1tu sentra
industr1 sepatu cibaduyut perlu menentukan
strategi-strategt  pembeda  (diferensiasi)
terkait  dengan  melakukan  produk
differensiasi guna meningkatkan kemampuan
bersaing.

Tujuan dari penelitian in1 adalah untuk
menemukan strategl pengembangan produk
sechingga sentra industri sepatu cibaduyut
dapat bersaing dalam Masyarakat Ekonomi
Asean, pengembangan teort ilmiah yang

dapat mendukung berkembangnya
kemampuan bersaing para pelaku usaha di
sentra industri sepatu cibaduyut,

meningkatkan kemampuan peneliti dalam
meneliti dan mempublikasikan karya ilmiah.
Atribut  digunakan  untuk  menjawab
permasalahan preferens: konsumen.

KERANGEKA TEORITIS

Kerangka Teoritis

Pengembangan kerangka pemikiran
vang digunakan dalam penelitian 1m
menggunakan teor1 diferensiasi produk yang
dijelaskan Kotler dan Keller (2009:327-330)
dan teor1 segmentasi yang dijelaskan oleh
Kotler dan Keller (2007:301). Teon
diferensiast produk vang dijelaskan oleh
Kotler dan Keller (2009:327-330) dapat

dilakukan melalui  beberapa parameter
rancangan diantaranya melalm  bentuk,
keistimewaan, kualitas kimerja, kualitas

kesesualan, daya tahan, keandalan, mudah
diperbaiki, gaya, rancangan (design). Dalam
penelitian penulis hanya meneliti sebagian
unsur diferensiasi produk, terdapat tiga unsur
diferensiasal produk (Kotler dan Keller,
2009:327-330) antara lain: Bentuk : Banyak
bentuk yang didiferensiasikan berdasarkan
bentuk, ukuran, model, atau struktur fisik
secbuah produk. Selain itu dapat pula
didasarkan pada ukuran dosis, lapisan luar,
maupun masa fungsi. Sebuah produk harus
memiliki struktur atau bentuk fisik sehingga
dapat dirasakan oleh panca indra konsumen.
Dengan adanya bentuk fisik dar1 produk i
diharapkan dapat menarik minat konsumen.
Daya Tahan : Ketahanan produk ataupun
lamanya waktu usia manfaat dar1 produk
vang diperoleh konsumen atas sebuah
produk. Produk yang tahan lama atau tidak
mudah rusak harus diperhatikan perusahaan
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sehingga konsumen tidak perlu berfikir
kembali dalam memutuskan untuk membeli
produk tersebut karena memailiki jaminan
ketahanan dar1 produk vang dibelinya.
Keistimewaan/Fitur: Merupakan alat
persaingan  vang  digunakan  untuk
membedakan satu produk dengan produk
lainnya  karena  fitur  dipakai  untuk
melengkapi fungsi dasar dari suatu produk.
Upaya untuk menjadi yang pertama dalam
memperkenalkan  keunikan baru  yang
berharga merupakan salah satu dari cara yang
paling efektif untuk bersaing. Keistimewaan
distn1  dimaksudkan guna memuaskan
konsumen yang telah menggunakan produk
perusahaan. Selain 1tu, keistimewaan lain
perlu ditambahkan lagi dar1 produk tersebut
sehingga konsumen tidak berpaling kepada
pesaing  serwring  keistimewaan lain yang
ditawarkan oleh pesaing. Pada penelitian 11
penulis menambahkan atribut kenyamanan
produk dan harga. Berdasarkan hasil
pengamatan pasar secara langsung, peneliti

menambahkan dua atribut vyaitu : atribut
bahan outsole dan atribut bahan sepatu, kedua
atribute 11 sangat berpengaruh terhadap
kenyamanan produk. Dan berdasarkan
penelitian vyang dilakukan oleh Anandia
(2015), variable harga memiliki pengaruh
positif terhadap citra merek dan kemudian
mempengaruhi  minat  beli  konsumen
terhadap suatu produk. Seperti yang sudah
dijelaskan di atas, diferensiasi produk im
dapat diadikan oleh perusahaan untuk
membedakan produknya dengan produk dari

perusahaan lain  vang sejenis  dalam
persaingan di pasar.
Paradigma Penelitian

Berdasarkan wuraian diatas dapat

disimpulkan bahwa kerangka pemikiran
dalam penelitian 1m dapat dilihat pada
gambar 1.

Startegi Diferensiasi
(Kotler dan Amstrong, 2012:211)

|, Diferensiasi Produk

[nferensiasi Saluran / distribusi

(]

4. Inferensiasi Personalia

Diferensiasi Citra

L

Linsur-Unsur Diferensiast Produk
(Kotler & Keller, 2009: 327)
Bentuk ! Design

|
2. Dava Tahan
Y. Keistimewaan

Prioritas Konsumen Pada Produk
Sepatu
4. Bahan QOutsole dan Bahan
Sepatu (Berdasarkan
pengamatan pasar)

3. Harga (Anandia, 2013)

Meningkatkan Keunggulan Bersaing
(Porter, 2008:261)

|. Meredam Flukiasi Permintaan

2. Meningkatkan

K emar npuan

diferensiasi

s

Melavani Segmen vang kurang
menarik

4. Meningkatkan Motivasi

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
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Metode Penelitian, Desain
Penelitian dan Model Analisis

Pada  penelitian 1 penulis
menggunakan teknik analisis data berupa
analaisis conjom. Pada analisis konjoimnt
variabel disebut dengan atribut, sedangkan
sub variabel disebut dengan level. Hair et al
(2010), menjelaskan level merupakan nila1
nonmetrik yang menggambarkan faktor.
Setiap faktor harus diwakili oleh dua level
atau lebih, namun jumlah level biasanya tidak
pernah melebihi empat atau lima. Tekmk
analisis data berupa analisis conjoint
digunakan untuk mendapatkan gambaran
preferenst konsumen terhadap atribut produk
sepatu di SIS Cibaduyut, Bandung. Dalam
menyelesaitkan  permasalahan  preferensi,
menggunakan jenis penelitian survel yang
tidak dilakukan untuk menguji hipotesis.
Atribut atau variabel yang digunakan dalam
penelitian 11 digunakan untuk menjawab
permasalahan preferensi konsumen terhadap
produk sepatu di SIS Cibaduyut. Atribut
diperoleh dari penelitian terdahulu dan teori
vang berlaku serta melihat spesifikasi dari
produk sepatu vang terdapat dipasaran.
Operasional variable 1 sering disebut
dengan atribut produk dan kelompok. Atribut
atau variable vang digunakan dalam
penelitian in1 adalah sebagai berikut :

Tabel 2.1 Atribut Penelitian untuk

Analisis Preferensi
Atribut Level

Skala
Pengukuran
Ordinal

1. Flat Shoes
Stiletto

Bentuk
Sepatu 2.
Wanita Heels
3. Wedges
Heels
4. Sneakers
5. Boots
Bentuk 1. Sepatu
Sepatu Pria Oxford
2. Monk Strap
3. The Derby
and Blucher
4. Man Boots
5 Man
Sneakers
1.1 tahun
hingga 2 tahun
2. 3 Tahun
hingga 4 tahun
1. Tahan Air

Ordinal

Daya Tahan Ordinal

Keistimewaan Ordinal

- My = :.J.-: = B — ‘,"‘ “‘fﬂa
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2. Ekstra
Ringan
Bahan 1. Rubber

Outsole sole
2.PU
(Polyrethineg)
3. TPR
(Thermo
Plastic
Rubber)
4. PVC
(Polyvinyl
Chloride)
5.5ponge
Outsole

Kulit Ashi

Kanvas

Denim

Suede

Kulit Sintetis

Kulit lak

Rp 160.000 — Rp

200.000

Rp 210.000 — Rp

250.000

Rp 260.000 — Rp

300.000

=>Rp 300.000

Ordinal

Bahan Sepatu Ordinal

Harga Ordinal

Skala pengukuran ordinal vang

digunakan untuk menganalisis preferensi
dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 2.2 Skala Pengukuran

Skor Arti
1 Sangat Tidak Suka
2 Tidak Suka
3 Suka
4 Sangat Suka

Penelitian 1m melalu1 beberapa proses dan
awal permasalahan hingga hasil akhir dari
penelitian 1m. Tahapan penelitian vyang
digunakan dalam menyelesaikan penelitian
in1 adalah

Populast yang berpartisipast dalam
penelitian 1 dikategorikan sebagai berikut,
yaitu:

(1) Responden vyang mengetahur SIS
Cibaduyut.

(2) Responden vyang pernah mengonsumsi
produk alas kaki di SIS Cibaduyut.

(3) Responden vang memiliki keinginan
untuk mengonsumsi produk alas kaki di SIS
Cibaduyut.
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|

| Identifikasi Variabel & Model Penelitian

T

b

Penemuan Atribut & Level

l

Pembuatan Kuesioner

v

Penvebaran Kuesioner

i

1 Pengolahan data Konjoin ‘

l

I Penvusunan data konjoint |

l

Analisis konjoim

l

Hasil dam Kesimpulan

Gambar 2.2 Tahapan Penelitian

Meruvumuskan MWMiasalah

-

Bentulk Stammuals

L 3

Tentukan Bentulk Data Input

-

Pililh Prosedur Aanalisis Konjoin

-

Intespretas: Hasal

-

EFEvaluasi FFeandalan dan EEesahihan

Sumber: Supranto, 2010: 200
Gambar 2.3 Tahapan Analisis Konjoint

Jumlah sampel yang harus diambil
adalah 385 orang Namun, penelti
menambahkan jumlah sampel menjadi 400
responden.

Penelitian 11 dilakukan dengan cara
Convenience Sampling Convenience
sampling menunjang pengumpulan data
karena sampling wunit mudah dyangkau,
kemudahan, tidak memerlukan daftar

populasi dan tidak memerlukan biaya vang
besar.

Dalam penelitian 1n1, pengukuran
preferenst  konsumen dilakukan dengan
menggunakan analisis konjoin. Menurut Hair
dkk (2006) Analisis konjoin adalah
multivariat yang dikembangkan secara
khusus untuk mengetahui  bagaimana
perkembangan preferensi konsumen terhadap
beberapa macam barang seperti produk, jasa
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atau 1de. Metode 1 tergolong metode tidak
langsung, kesimpulan diambil berdasarkan
respons subjek terhadap perubahan sejumlah
atribut (Simamora, 2005). Analisis konjoin
sering digunakan untuke menganalisis
preferenst konsumen dalam memilih suatu
produk atau jasa. Dengan menggunakan
metode 11, penulis dapat mengetahu atribut
vang dianggap penting yang mendasari
konsumen dalam memilih produk atau jasa.
Tahapan analisis conjoin dapat dilihat pada
gambar 2. 3.

Merumuskan Masalah : Penulis harus
mampu  mengidentifikasi  atribut  pada
tingkatan masing-masing yang digunakan
untuk memebentuk stimulus. Atribut yang
digunakan harus mampu mempengaruhi
preferenst  konsumen.  Afribut  dapat
diidentifikast  melalm  diskusi  dengan
manajemen dan expert, menganalisa data
sekunder, riset kualitatif dan pilot survey.
Setelah atribut diidentifikasi, maka tingkatan
level perlu dipilih. Banyaknya level atribut
menentukan banyaknya parameter yang akan
diperkirakan dan mempengaruhi banyaknya
stimulus yang dievaluasi oleh responden.
Atribut dan level dar1 produk Sepatu di SIS
Cibaduyut dapat dilihat pada Tabel 4

Tabel 2.3. Atribut dan Level dari Produk
Sepatu SIS Cibaduyut

2 Rp 210.000-
250.000

3 Rp260.000-
300.000
4 >Rp 300.000

Atribut Taraf Level

[a—

Design Sepatu Flat Shoes

Wanita Stiletto Shoes

Wedges Heels

Sneakers

Boots

Design Sepatu Sepatu Oxford

Pria Monk Strap

(e ) S ) ) N T

The Derby and
Blucher

Man Boots

Man Sneakers

Daya Tahan 1 Hingga 2 Tahun

3 Hingga 4 Tahun

Keistimewaan Tahan Air

Ektra Ringan

Bahan Outsole Rubber sole

PU (Polyrethine)

TR N el R el Nt Rl U

TPR (Thermo
Plastic Rubber)

T

PVC (Polyvinyl
Chloride)

Sponge Outsole

Bahan Sepatu Kulit Asli

Kanvas

Denim

Suede

Kulit Sintetis

Kulit lak

—l S ta ] e D | —]

Rp 160.000 -
200.00

Harga

Bentuk Stimuli : Stimuli digunakan sebagai
bahan pertimbangan dalam membuat
keputusan mengenal suatu produk. Pada
penelitian 1n1, menggunakan pendekatan
Orthogonal Array. Rangcangan kombinasi
atribut  produk sepatu dibentuk dengan
bantuan SPSS 16.0 dengan konsep
othogonal. Menurut Hawr (2010, 289)
menjelaskan, “The proses of selecting a
subset of all posible profile must be done in a
marmer lo preserve the orthogonalily (no
corvelation among level of an atvibut) and
balanced design aspect (each level in faktor
appears the same number of time)”. Artinya:
Proses dalam memilih kombinasi dar1 profil
yvang memungkinkan menggunakan aturan
orthogonal (tidak ada korelasi diantara level
dar1 seriap atribut) dan balanced (setiap level
dar1 faktor kelihatan sama). Langkah
selanjutnya adalah menentukan kombinasi
dar1 atribut. Pengolahan kombinasi atribut
atau yvang dikenal sebutan card list atau kartu
diolah menggunakan SPSS16.0. Hasil yang
diperoleh dar1 hasil pengolahan 1m adalah 49
kartu. Setelah kartu terbentuk, kartu tersebut
perlu dilakukan reduksi. Menurut Hair
(2010:291) cara mereduksi kartu adalah yang
memiki kombinasi dengan level tertinggi dan
terendah, konsep mimmal kartu dihitung
dengan cara berikut 1ni:

Konsep minimal = (Jumlah Level) —
(JumlahAtribut) + 1

Konsep Minimal =31 —7+1 =25

Maka, jumlah kartu yang digunakan dalam
penelitian 11 berjumlah 25 Card Last.

3 HASIL PENELITIAN DAN
DISKUSI

Tahapan pertama adalah melakukan
analisis preferensi konsumen dalam memilih
produk Alas kaki hasil produkst SIS
Cibaduyut Bandung. Tahapan 11 dilakukan
untuk menjawab rumusan permasalahan
pertama dalam penelitian 1n1. Data yang
digunakan dalam analisis in1 menggunakan
data ratting dar1 setiap kartu alas kaki SIS
Cibaduyut. Pengolahan data analis preferensi
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konsumen menggunakan analisis konjoin
vang dibantu menggunakan software SPSS
16.0. Hasil data yang diperoleh berupa uji
predictive dan acurancy, tingkat kepentingan
dan fungsi utilitas baik secara individu atau
secara keseluruhan. Analisis tingkat individu
menunjukkan preferensi dari masing-masing

Tuwuan melakukan analisis konjoin
adalah untuk mengetahui nilai utilitas dari
tiap level faktor yang diujikan. Dengan nilai
utilitas dapat diketahui preferensi konsumen
dalam mengevaluasi ketertarikan mereka
dalam membeli produk alas kaki. Penafsiran
nilar  utilitas  dilakukan dengan cara

konsumen terhadap produk alas kaki. memperhatikan faktor penyusunan ratting
Sedangkan analisis secara keseluruhan vang dilakukan oleh responden. Dalam
menunjukkan bagaimana preferensi mengevaluasi, responden dapat melakukan
konsumen secara keseluruhan terhadap penilaian ratting dari yang paling disukai
produk alas kaka. hingga paling tidak disukai. Sehingga

Untuk analisis konjoin uj1 Predictive
dan  Accurancy  dilakukan  dengan
menggunakan pengujian R Pearson’s dan Tau
Kendall’s. Hasil korelasi menggunakan R
Pearson’s dan Tau Kendall’s adalah sebagai

berikut:

Tabel 3.1 R Pearson dan Tau Kendall’s

ditemukan nila1 utilitas yang bermlai negatif.
Nila1 utilitas adalah selisith antara rata-rata
faktor dengan nilai konstan. Nila1 utilitas

dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 3.2 Nilai Utilities Tiap Level

Utility  Std.
Estimate Error

Correlations® _
T Sig. ﬁfsgtn Sepatu Flat -012  .021
anita :
Pearson's R 752 000 Stletto ~024 041
Kendall's tau 500 000 PELEES i 00
Sneakers -048 083
_ Boots -060 103
. Easil K Pearsqn sirtam..Lan I_(endal.l > Design Sepatu Oxford -016  .021
saling berkorelasi positif mendekati 1, yaitu Pria
bermlai 0.752 dan 0.5. Serta nilai p-value Monk Strap -032 041
(s1ignfikansi) bernilai lebih kecil dar1 0=0.05 The Derby
(derajat sigmfikansi). Hal 1 menunjukkan and Blucher -048 062
bahm_ra E_ida hubupg_an yvang kuat antara utilitas e 064 083
prediksi dan utilitas aktual atau ketepatan
dalam memprediksi. Sneakers -080 103
DayaTahan 1 Hingga 2 07 067
Penjelasan nilai kepentingan atribut Tahun ' '
alas kaki dapat dilihat pada grafik berikut . 3 Hingga 4
144 133
Tahun
Keistimewaan Tahan Air 069 .064
= e = Ekstra Ringan 138 127
2 . _
= = = 1=2 = = Bahan Rubber Sole -.027 021
==X TPR -.082 064
(s 2 & Q
& & E}qg‘ Sy & %@ﬁ‘ PVC -110 085
™ S F oo N S
o 0" o & ponge 137 107
W A of & Qutsole
R q;;? @

Berdasarkan hasil analisis komjoin
vang ditampilkan nila1 tingkat kepentingan
dan utilitas dar1 masing-masing atribut dan
level. Nilai-nilai tersebut dapat dijadikan

Grafik 3.1 Nilai Kepentingan Atribut
Alas Kaki
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masukan bagi perusahaan alas kaki untuk
menciptakan produk yang sesuai dengan
preferenst konsumen. Berdasarkan nilai
tingkat kepentingan dan utilitas dari1 masing-
masing faktor dan level, maka rekomendasi
alternatif produk alas kaki berdasarkan
preferensi responden di Bandung, adalah:

Tabel 3.3 Spesifikasi Alas Kaki
Berdasarkan Preferensi Konsumen

Spesifikasi Alas Kaki Berdasarkan

Preferensi Konsumen

Harga =>Rp 300.000

Bahan Sepatu Kulit Lak

Design Wanita : Boots
Pria : Sneakers

Bahan Qutsole Sponge Outsole

Daya Tahan 3 Hingga 4 Tahun

Keistimewaan Ekstra Ringan

Spesifikasi alas kaki yang didapatkan
berdasarkan preferensi konsumen merupakan
gambaran secara nyata terhadap kesukaan
pengguna serta harapan calon pengguna
untuk  alas kaki  vyang  diunginkan.
Berdasarkan hasil analaisis comoit yang
dilakukan, dapat diartikan bahwa pengguna
dan calon pengguna memilih harga diatas Rp
300.000, dan harga tersebut bukan suatu
hambatan yang berdampak pada pemilihan
produk alas kaki. Harga tersebut dinilai wajar
dengan tambahan benefit lain yaitu daya
tahan hingga 4 tahun dan alas kaki yang
ekstra ringan, sehingga alas kaki nyaman

digunakan dan tahan lama.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang
dikemukakan maka diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:
Berdasarkan hasil analisis konjoin diketahu
atribut yang paling mempengaruhi konsumen
dalam memilih produk alas kaki yaitu: harga
(19.830) bahan sepatu (18.648), design
(16.964), bahan outsole (11.542), daya tahan
(10.910).Sedangkan Atribut yang terakhir
vang memiliki  bobot terkecil adalah
keistimewaan (10.564).

Harga merupakan atribut vyang sangat
diperhatikan oleh para pengguna ataupun
calon pengguna dar1 produk alas kaki.
Tingkat harga produk alas kaki vang

ditawarkan oleh SIS Cibaduyut dinilai sudah
memenuhl  harapan dan kesukaan para

pengguna dan calon pengguna. Harga
memiliki  keterikatan secara langsung
terhadap kualitas vang di  persepikan,

sehingga atribut harga menjadi tolak ukur
sebuah kualitas.

Atribut vang penting kedua setelah harga
adalah bahan sepatu yvang digunakan. Bahan
sepatu dianggap penting oleh calon pengguna
dikarenakan memiliki  dampak secara
langsung pada kenyamanan penggunaan
produk alas kaki tersebut.

Atribut penting ketiga setelah bahan adalah
design alas kaki. Design merupakan atribut
vang sangat mempengaruhi kesukaan calon
pengguna dan pengguna produk alas kaki.
Design dapat mewakili karakter seseorang
dan image penggunanya.

Saran
Saran untuk Perusahaan

Perusahaan harus mampu menyampaikan
keunggulan produk alas kaki yang dihasilkan
kepada konsumen, karena produk alas kaki
memailiki banyak produk pesaing. Konsumen
sudah mengetahui keinginan dan kebutuhan
akan produk yang dinginkan. Oleh karena 1tu
perusahaan hanya perlu mengedukasi
berbagai produk diferensiasi yang dimiliki
kepada konsumen. Proses edukasi dilakukan
dengan pendekatan comunication channel
vang disesuaitkan dengan kebijakan dari
masing-masing perusahaa dan dapat melalu
metode tradisional berupa word of mouth.
Akan lebih baik jika produsen mengedukasi
para konsumen agar menciptakan persepsi
positif mengenai produk.

Saran untuk penelitian lanjutan

a. Pendekatan two step cluster lebih baik
digunakan untuk penelitian vang
menggunakan orientasi pasar. Karena
variabel kategorikal menjadi
perhatian utama dalam melakukan
1identifikasi segmen.

b. Penelitian 1nt masih bisa
dikembangkan dengan menganalisis
segmentast  dart  produk  dan
positioning dar1 produk. Diharapkan
penelitian selanjutnya dapat
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